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" Dana Keistimewaan

Juga untuk Malnoboro

appeda

PT Mawoporo
/inlopas
BEAD

syarakat terkail

ditingkatkan. Masih banyak masya-  kan Pemkot

rakat yang belum

keistimewaan perlu

B Yulianingsih

Penataan Maliobore dinilai
sangat penting karena
kawasan ini menjadi tujuan
wisata di Indonesia.

YOGYAKARTA — Pemkot Yog-
yakarta akan menggunakan dana
keistimewaan (Danais) dari peme-
rintah pusat untulc penataan fisik
Malichoro,

Selain jtu, dana ini juga untuk
penataan Alun-alun Utara Kraton
Yogyakarta dan penataan parkir di
kawasan Malichoro.

“Folus utama untuk penataan
kawasan Malicboro dan Alun-alun
Utara, tetapi juga untuk wilayah
lain,” ujar Asisten Bidang Pereko-
nomian dan Pembangunan Aman
Yuriadijaya, alkhir pekan lalu.

Menurutnya, penataan kawasan
Malioboro sangat penting karena
Kota Yogyakarta menjadi tujuan
wisata di Indonesia, Pihaknyga, kata
Aman, sudah mengajukan usulan
penggunaan Danais tersebut ke
Pemda DI Yogyakarta sebagai koor-
dinator pemanfaatan Danais.

Aman juga mengatakan pihaknya

hami terkait ub

mengatal:an kegiatan yang dilaku-
belum menyentuh

belum tahu persis berapa Danais yang
akan diterima Pemkot tahun ini.

Penghageng 11 Tepas Parentah

Hageng Kraton, KPH Yudho Hadin-
ingrat, menjelaskan rencana Danais
Rp 231 miliar akan turun September
dan harus dihabiskan dengan tenggat
waltu 3 bulan sampai akhir tahun.

Sementara pada tahun 2014 ren-
cananya Danais akan turun Rp 1,4
tnliun

“Penggunaannya berdasarkan
pengajuan. Karena waktunya me-
pet, penggunaan danais tahun ini
dilakukan dengan sistem dari ba-
wah ke atas,” katanya pada pen-
jaringan aspiirasi danais di Balai
Kota Yogyakarta.

Penjaringan aspirasi dan pemba-
hasan dengan Bappeda dilakukan
untul membahas penggunaan Danais
tersebut. Penggunaanya akan dikawal
dan harus dipertanggunjawablan.

“Mohon penggunaan Danais
disikapi dengan arif, Jangan sampai
dengan keistimewaan ini jadi kontra
produktif. Misalnya hanya terkesan
bagi-bagi duit dengan kegiatan
tif, sehingga jadi sarang korupsi,*
tegasnya.

Menurutnya selama penjaringan.
aspirasi Keistimewaan DIY di empat

v Netral
v Seqena

v Unruk diketq)

kabupaten lainnya pemahaman ma-

mudah dibenai. C
disional sebagal

i khas pasar tra-
interaksi sosial

tidak boleh hilang,” paparnya
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¥ sejarah dan malkna Keistimewaan DTY.

| Termasuk pemahamana Danais,

i “Di kalangan masyarakat diki-

| ranya Danais dapat digunakan sampai

! tingkal terbawah, Padahal ke-

| wenangan penggunaan Danais ada di
Pemda DIY. I[tupun terbatas pada lima
bidang keistimewaan," _paparnya.

I} Lima bidang n ini

Menurut Agus, Pemkot pada
tahun 2012 lalu telah melakukan re-
vitalisasi di Pasar Patangpuluhan
dan Pasar Demangan. Sedangkan
tahun ini sedang dalam proses revi-
talisasi di Pasar Kranggan.

“Revitalisasi yang dilakukan baru
sebatls psmehhxradn hang\mnn saja,

belum ujar

ada pada pemilihan jabatan gube-

nur dan wakil gubenur, kelembaga-

| “an daerah, kebudayaan, pertanahan
{  dantata ruang.

Ketua Forum Komunikasi Keis-

timewaan, KPH Wironegoro, me-

| ngatakan Keistimewaan Perdais

|  barus diutamakan untuk kepenting-
an masyarakat.

Walikota Yogyakarta Haryadi
Suyuti menambahkan UU Keistime-
‘waan DIY harus didengungkan terus.

“Keistimewaan harus berdampak
pada kesejahteraan dan bermanfaat
bagi masyarakat," ucap Haryadi,

Pasar Tradisional

Terpisah, berkaitan dengan revi-
talisasi pasar tradisional di Yogya-
karta, Sekretaris Komisi B DPRD
Kota Yogyakarta Agus Sumbarja,

Agus, akhir pekan lalu,

Menurutnya, untuk melakukan
revitalisasi secara utuh diperlukan
dukungan anggaran yang tidak
sedikit. Namun demikian, jika pe-
merintah daerah tidak sanggup,
maka segala upaya seperti mencari
dukungan ke Pemda DIY hingga ke
pusat harus dilakukan.

Kata dia, seiring dengan pem-
bangunan infrastruktur pasar yang
lebih nyaman, pedagang selaku
pelaku utama di pasar tradisional
juga turut menjadi bagian dari pe-
nataan, Terutama dalam rangka
peningkatan kemampuan pedagang
dalam ménjalankan sistem ekonomi_

“Kalau infrastruktur bagus dan
didukung pedagang yang bisa men-
gelola dagangan dengan baik, maka
produk dan distribusinya akan

Peneliti Pusat Studi Ekonomi
Kerakyatan (Pusek) UGM yang juga
Ketua Program Sekolah Pasar,
Puthut Indroyono, mengatakan
sejak tahun 2011 pasar tradisional |
mengalami tantangan yang semakin
komplek. Khususnya akibat gempu-
ran pasar maupun toko modern
yang terus merebak.

“Pedagang sudah mengeluhkan
penurunan omset, sehingga waktu
itu kami melakukan penelitian dan
hasilnya memang dpmiki:n,"i
ujarnya, -

Menurutnya, pemerintah baik di
daerah maupun pusat seharusnya
mulai melakukan konsep revitalisasi
pasar. Meski beberapa daerah, ter-
masuk Kota Yogyakarta sudah
memulai revitalisasi, namun masih
banyak kritik yang dimunculkan,
terutama konsep revitalisasl yang
masih sebatas pembangunan fisik,

“Kritikan itu cukup beralasan
karena banyak aspek lain yang
belum disentuh,” tambahnya

Revitalisasi pasar tradisional,
kata dia, harusnya melibatkan selu-
ruh elemen yang ada di dalamnya
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